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Bersama Rohmu [?]

Nikolas Kristiyanto, SJ

Di dalam perayaan Ekaristi,
kita sering mendengar kata-
kata “Bersama Rohmu”. Perta-
nyaannya pun sederhana, “Lalu,
kata-kata itu apa maksudnya?”
Kardinal Ignatius Suharyo
pada Sinode Uskup tahun
2012 berbicara mengenai
terjemahan “Bersama Rohmu”
dalam Liturgi di Gereja
Indonesia.

Berdasarkan dokumen “Synodus
Episcoporum Bolletino (Xill Assemblea
Generale Ordinaria del Sinodo Dei
Vescovo, 15 Ottobre 2012)" (Buletin
Sinode Para Uskup [XIIl Rapat Umum Biasa
Sinode Para Uskup, 15 Oktober 2012]), Mgr.
Suharyo (pada waktu itu belum menjadi
kardinal) mewakili KWI men-sharing-kan
pengalamannya mengenai penggunaan
terjemahan “Bersama Rohmu” yang intinya

(pada saatitu) sulit dipahami oleh umat
pada umumnya.

Dalam dokumen Sinode tersebut
dikatakan bahwa Mgr. Suharyo mengatakan,
“[...] Ketika seorang imam mengatakan
kepada umat’Dominus vobiscum’ (Tuhan
sertamu) dan umat menjawab 'Et cum
spiritu tuo’ (dan bersama rohmu), kata
‘spiritus’, dalam bahasa kami diterjemahkan
‘roh), sangat mudah menimbulkan ide
mengenai gambaran ‘sebuah roh jahat,
dan kemudian beberapa komunitas ‘et cum
spiritu tuo’ dapat mengartikannya‘dan
bersama roh jahatmu’ Harapan saya—dan
saya harap saya tidak sendirian dalam hal
ini—adalah bahwa penerjemahan teks-teks
liturgi tidak selalu harus literal, tetapi secara
serius memperhatikan keragaman asal-usul
budayal...)’

Setelah sekian tahun, terjemahan
“bersama rohmu”ini pun menjadi sebuah
hal yang lumrah dan sudah bisa diterima
dengan baik oleh Gereja Indonesia.

Pada kesempatan kali ini, saya ingin
mendalaminya dalam sudut pandang
Teologi Paulus.

KITAB SUCI

Paulus menggunakan frasa “Bersama
Rohmu” ini, paling tidak dalam 4 (empat)
suratnya. Pertama, Galatia 6: 18, “Kasih
karunia Tuhan kita Yesus Kristus bersama
rohmu [plural] (pet? 1o nveZuarog
Bulv)” Kedua, Filipi 4: 23, “Kasih karunia
Tuhan Yesus Kristus bersama rohmu
[plural] (pex? 102 nveZparog Zuzv)!”
Ketiga, 2 Timotius 4: 22,“Tuhan bersama
rohmu [singular] (pex o2 nveZuatZe
oou). Kasih karunia-Nya menyertai kamu!”
Keempat, Filemon 1: 25, “Kasih karunia
Tuhan Yesus Kristus bersama rohmu
[plural] (pex To2 nveZpatog Euzv)!”

Dari keempat surat Paulus ini, Paulus
ingin mengatakan sangat sederhana bahwa
“bersama rohmu”itu berarti “bersamamu’”.
“Roh” di sini lebih bersifat antropologis,
menunjuk pada diri pribadi seseorang dan
bukan merujuk pada “Roh Kudus”. Paulus
tampak ingin menggunakan kata “Roh”
sebagai gambaran “kepenuhan diri atau
pribadi seseorang secara utuh dan tak
terbagi”.

Maka, terjemahan “et cum spiritu tuo”
(dan bersama rohmu) secara sederhana ingin
mengatakan “dan bersamamu”atau “dan
sertamu juga”. Bahkan, dengan teologi Paulus
mengenai “Roh” di sini, Paulus juga ingin
mengatakan dalam rasa-perasaan yang lebih
penuh dan dapat diartikan dalam bahasa
Indonesia secara lebih mendalam, “dan
bersama keseluruhan keberadaan dirimu”.

Mungkin, terjemahan bahasa Jawa
sangat dekat dengan Teologi Paulus ini,
“kaliyan kula sedaya”. Yang bisa diartikan
juga, “bersama kita semua” atau bisa juga
dimaknai sebagai “bersama keseluruhan diri
kita semua”.

Pada akhirnya, ajakan Kardinal Suharyo
untuk memperhatikan keragaman asal-usul
budaya dalam terjemahan teks temyata
begitu penting. Hal ini pun terbukti dalam
terjemahan bahasa daerah (dalam hal ini
bahasa Jawa) yang dapat menerjemah-
kannya dengan lebih tepat dan kaya.®

Nikolas Kristiyanto, SJ
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